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ABSTRAK

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kepemimpinan transformasional di Perguruan
Tinggi yang berada di Kota Sungai Penuh. Artikel ini bersifat analisis deskriptif kualitatif berdasarkan
pengamatan di lapangan. Salah satu elemen yang diamati termasuk juga memperhatikan penetapan calon
pemimpin yang dilakukan oleh yayasan. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa telah terjalin sinergi antara
pihak yayasan dan pihak kampus. Perguruan Tinggi di Kota Sungai Penuh telah menerapkan ketujuh unsur
karakteristik kepemimpinan transformasional. Namun, dari empat elemen perilaku kepemimpinan
transformasional terdapat sebagian yang belum terlaksana dengan baik, yaitu elemen idealized influence dan
inspirational motivation.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Idealized Influence; Individualized Consideration; Inspirational
Motivation; Intellectual Stimulation

ABSTRACT

This study aimed to analyze the application of transformational leadership in private colleges in Kota Sungai
Penuh. This study is a qualitative descriptive analysis based on observations in the field. One of the elements,
including leader election is carried out by the foundation. The findings show that there has been a synergy
between the foundations and the college. The college leaders in Kota Sungai Penuh has also applied the seven
factors of transformational leadership characteristics. However, two elements of transformational leadership
were not implemented well: idealized influence and inspirational motivation.

Keywords: Idealized Influence; Individualized Consideration; Inspirational Motivation; Intellectual
Stimulation; Transformational leadership

PENDAHULUAN

Kemajuan sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh sikap seorang pemimpin dalam
menjalankan dan mengelola roda organisasi yang dipimpinnya. Seorang pemimpin tidak cukup hanya
mengandalkan pengetahuan yang dimiliki untuk mengomando sebuah organisasi. Ada banyak faktor
dan elemen yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin supaya dapat menahkodai sebuah organisasi
baik organisasi swasta maupun organisasi pemerintah.

IImu mengenai kepemimpinan bisa dikatakan jarang diajarkan di pendidikan formal. Oleh
karena itu, ilmu atau keterampilan mengenai kepemimpinan yang baik harus dimiliki seseorang
dengan berbagai cara. Umumnya dengan mengikuti berbagai pelatihan nonformal, belajar secara
otodidak melalui buku-buku ataupun mencontoh dari rekan-rekan pemimpin lainnya. Kempster
(2009) mengatakan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin tidak cukup hanya mengandalkan
pengalaman. Malahan, dikatakan pengembangan kepemimpinan juga perlu dilakukan secara formal.
Bahkan Presiden Direktur BCA pernah mengatakan untuk kemajuan sebuah organisasi tidak cukup
hanya dilakukan oleh pimpinan yang hebat saja, tapi perlu juga disertai dengan tim hebat (Ulya,
2020).

Beberapa penelitian mengenai gaya kepemimpinan cukup banyak telah dilakukan, di antaranya
oleh Marlina (2013), Ali et al. (2015), dan Gusman (2014). Ketiga penelitian tersebut meneliti tentang
gaya kepemimpinan di lingkungan sekolah. Gaya kepemimpinan yang dimaksud masih bersifat umum
serta tidak menjelaskan apakah berupa gaya kepemimpinan transformasional atau lainnya. Penelitian
lainnya mengenai gaya kepemimpinan oleh Yuhanis (2017), Umma (2018), dan Yuniarti & Suprianto
(2014). Ketiga penelitian tersebut berfokus pada gaya kepemimpinan pada badan usaha, hanya saja
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masih menggunakan gaya kepemimpinan yang bersifat umum dan tidak menjelaskan mengenai gaya
kepemimpinan yang digunakan apakah berupa transformasional atau lainnya.

Walau demikian penelitian mengenai gaya kepemimpian transformasional juga telah banyak
dilakukan, diantaranya Kaihatu & Rini (2007) yang menjelaskan bagaimana kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan pada guru-guru SMA di Kota Surabaya. Awaru & Ernawati
(2015) juga meniliti hal yang sama untuk guru SMA di Kab. Sinjai. Hasil dari kedua penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh Kepala Sekolah
dapat meningkatkan kepuasan maupun Kinerja kerja para guru. Selanjutnya penelitian oleh Tondok &
Andarika (2004) mendapatkan hasil adanya hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan
kepuasan kerja. Penelitian ini juga mengabungkan antara kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan transaksional sekaligus yang menunjukkan kedua bentuk kepemimpinan tersebut juga
mempengaruhi kepuasan kerja bawahan. Sedangkan penelitian oleh Supriyanto & Troena (2012)
meneliti bagaimana variabel kecerdasan emosional dan juga kecerdasan spritual bisa mempengaruhi
kepemimpinan seseorang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap kepemimpinan transformasional sesesorang. Penelitian
selanjutnya oleh Mondiani (2012) yang meneliti bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional
dan juga kompensasi sebagai variabel bebas terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Lain
halnya dengan penelitian Tucunan et al (2014) yang menggunakan variabel kepemimpinan
transformasional sebagai sebuah variabel bebasnya sedangkan variabel terikatnya ada dua, yaitu
motivasi dan kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedua variabel terikat tersebut. Sedangkan Sartika (2014)
meneliti apakah kepemimpinan transformasional dapat menimbulkan keinginan keluar seorang
karyawan dari sebuah organisasi. Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional tidak memiliki pengaruh terhadap keinginan keluar seorang karyawan dari
organisasinya.

Mencermati penelitian terdahulu yang telah dijelaskan. Sejauh ini berdasarkan pengamatan
yang peneliti lakukan, belum terdapatnya penelitian yang khusus membicarakan kepemimpinan
transformasional di lingkup peguruan tinggi serta keterkaitannya dengan pihak yayasan.

Di Kota Sungai Penuh terdapat beberapa peguruan tinggi, baik Perguruan Tinggi Negeri
maupun Perguruan Tinggi Swasta. Perguruan Tinggi Swasta tidak terlepas dari melakukan peralihan
kepemimpinan. Suksesi kepemimpinan ini seharusnya dapat dimanfaatkan oleh pihak yayasan untuk
mempersiapkan pemimpin yang memiliki karakter kepemimpinan transformasional. Walaupun
pergantian pemimpin dalam sebuah organisasi adalah hal yang lumrah dilakukan, tapi sebagai
pemimpin yang baru dituntut untuk memiliki kinerja yang lebih baik dari pemimpin sebelumnya.
Harapan akan kinerja yang lebih baik ini diharapkan oleh berbagai pihak, tidak hanya dosen dan
pegawai akademik saja, melainkan juga oleh mahasiswa dan yayasan.

Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis bagaimana peran yayasan dalam menetapkan calon
pemimpin di Perguruan Tinggi Swasta yang terdapat di Kota Sungai Penuh. Sekaligus mencermati
bagaimana hubungan antara pihak yayasan dan pihak kampus. Berdasarkan penjelasan tersebut maka
peneliti mengangkat topik yang berjudul Analisis Kepemimpinan Transformasional pada Perguruan
Tinggi Swasta di Kota Sungai Penuh.

Adapun tujuan dari penulisan artikel ini adalah: (1) untuk mengetahui peran yayasan dalam
menetapkan calon pemimpin yang transformasional; (2) untuk mengetahui apakah Perguruan Tinggi
Swasta di Kota Sungai Penuh sudah menerapkan kepemimpinan transformasional; (3) untuk
mengetahui elemen-elemen kepemimpinan transformasional apa saja yang telah diterapkan di
Perguruan Tinggi Swasta dalam Kota Sungai Penuh.

Tinjauan Pustaka
Konsep dan Model Kepemimpinan

Sagala (2018) menyebutkan kepemimpinan merupakan inti dari sebuah manajemen. Senada
dengan hal tersebut Yukl (2012) menjelaskan bahwa inti dari kepemimpinan dalam sebuah organisasi
adalah untuk mempengaruhi dan mendorong bawahannya untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu
bentuk kelemahan sebuah organisasi adalah kurangnya kegiatan untuk melakukan pengembangan
kepemimpinan termasuk pula dalam mempersiapkan proses pergantian pemimpin sewaktu terjadi
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suksesi (Groves, 2007). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Groves tersebut menekankan
pentingnya proses pengembangan dan pembentukan kepemimpinan dalam sebuah organisasi. Bentuk
proses pengembangan yang menjadi best practice adalah adanya feedback dari semua pihak,
coaching, mentoring, pembangunan jejaring, penugasan kerja, dan belajar sambil praktek. Hal-hal
tersebut perlu dilakukan baik oleh organisasi besar maupun kecil. Dengan mempersiapkan calon
pemimpin masa depan, tatkala proses suksesi terjadi sebuah organisasi telah siap untuk
menghadapinya.

Konsep dan model kepemimpinan sampai saat ini terus menjadi perdebatan baik oleh para
akademisi maupun oleh praktisi. Bernard Morris Bass pada tahun 1985 mengemukakan konsep
tentang kepemimpinan transformasional (Milner and Joyce, 2005; Piccolo et al., 2010) sebelumnya
telah muncul berbagai model-model kepemimpinan. Model kepemimpinan transformasional oleh
Bass ini awalnya menggunakan ide dari James MacGregor Burns pada tahun 1978. Burns
menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang transforming harus mampu menanamkan semangat
pada pengikutnya dengan nilai moral, seperti: equality (persamaan), liberty (kemerdekaan), justice
(keadilan), humanity (kemanusiaan), dan nilai-nilai perdamaian (Darto, 2013).

Hubungan antara pemimpin dengan pengikutnya melahirkan tiga model kepemimpinan yang
berbeda, terutama sekali dalam hal strategi untuk mempengaruhi orang lain. Ketiga model tersebut,
diidentifikasi sebagai kepemimpinan yang karismatik, kepemimpinan transaksional, dan
kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan yang karismatik mampu untuk menumbuhkan rasa
kagum seseorang terhadap dirinya. Melalui karisma tersebut dapat menimbulkan kepatuhan dari orang
lain. Selanjutnya kepemimpinan transaksional menerapkan sistem judgement dalam mempengaruhi.
Dan yang terakhir kepemimpinan transformasional membentuk internalisasi nilai dalam diri seseorang
sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri seseorang untuk ikut memajukan
organisasinya sehingga terbentuk hubungan antara pemimpin dengan pengikutnya (Komsiyah, 2016;
Sagala, 2018).

Kepemimpinan Transformasional

Bass dalam bukunya Transformational Leadership menguraikan bahwa kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan untuk memotivasi orang lain untuk berbuat lebih bagi
organisasinya. Kepemimpinan transformasional lebih dari kepemimpinan karismatik yang dicetuskan
oleh Max Weber. Walau demikian, kepemimpinan transformasional tetaplah kepemimpinan yang
memiliki karisma (Bass and Riggio, 2006). Kepemimpinan transformasional memiliki empat elemen
perilaku, yaitu:

1. ldealized Influence, yang berarti pemimpin merupakan role model bagi pengikutnya. Pemimpin
tersebut menunjukkan sikap dan moral yang positif dalam berperilaku, perhatian dan juga
memiliki sikap altruisme.

2. Individualized Consideration, merupakan sikap seorang pemimpin yang menaruh perhatian pada
pengikutnya, sekaligus membangun hubungan yang positif dan mampu mengenali kebutuhan para
pengikutnya.

3. Inspirational Motivation, adalah bentuk kepemimpinan yang dapat memotivasi dan menginspirasi
pengikutnya untuk bergerak aktif  dalam mewujudkan tujuan organisasi tanpa adanya
keterpaksaan.

4. Intellectual Stimulation, adalah sikap kepemimpinan yang mau mendorong pengikutnya untuk
kreatif dan inovatif dalam memecahkan sebuah masalah.

Keempat faktor di atas digunakan untuk mempengaruhi pengikut kepemimpinan
transformasional yang hasil akhirnya berupa kinerja yang lebih tinggi dari yang diharapkan. (Mujiasih
and Ratnaningsih, 2012; Yukl, 2012; Sartika, 2014; Awaru and Ernawati, 2015). Berdasarkan
penjelasan di atas pula dapat ditarik benang merah bahwa dengan kepemimpinan transformasional
maka seorang pemimpin akan dihargai oleh bawahannya sekaligus mereka akan loyal. Melalui tipe
kepemimpinan transformasional ini pula yang akan menginspirasi pengikutnya supaya mau
mengutamakan kepentingan bersama.

Sebuah penelitian menarik yang dilakukan oleh Rahman, et al. (2018), mengenai gaya
kepemimpinan seorang wanita dan terlebih lagi penerapannya di Indonesia. Hal ini dikarenakan ketika
kita membicarakan wanita, mau tidak mau kita membahas perbedaan gender yang terjadi dalam sikap
kepemimpinannya. Walau demikian hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa tidak
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ada perbedaan yang signifikan antara kepemimpinan manajerial baik oleh pria maupun wanita. Hal ini
bukan berarti kepemimpinan seorang wanita lebih feminim daripada pria. Dengan demikian tidak ada
bias gender baik seorang wanita maupun pria yang memimpin sebuah organisasi. Hal ini dikarenakan
kepemimpinan yang dilakukan oleh wanita juga bisa membangun kepemimpinan yang
transformasional. Hal yang sama juga diutarakan oleh Bass & Riggio (2006) yang mengatakan bahwa
wanita juga menunjukkan kemampuan yang lebih besar pada posisi kepemimpinan.

Bahkan hasil penelitian oleh Wazirman, et al (2020) menjelaskan bahwa perilaku
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja bawahannya. Oleh karena itu, mau tidak mau
kepemimpinan yang transformsional diperlukan dalam organisasi apapun.

Penerapan Kepemimpinan Transformasional

Penerapan kepemimpinan transformasional telah dilakukan dari berbagai bidang. Beberapa
bidang tersebut baik dari bidang kesehatan, dunia pariwisata, dan dunia pendidikan (Wylie and
Gallagher, 2009; Rosnani, 2012; Hristov and Ramkissoon, 2016; Komsiyah, 2016).

Dalam dunia kesehatan Wylie & Gallagher (2009) menjelaskan pentingnya kepemimpinan
transformasional yang mutlak perlu diterapkan di organisasi kesehatan. Hal ini dikarenakan dengan
kepemimpinan transformasional tersebut lebih menekankan pada keterikatan emosional dalam
berhubungan dengan orang lain. Lebih lanjut Wylie & Gallagher menjabarkan beberapa sikap yang
dimiliki kepemimpinan transformasional, diantaranya karisma, intelektual yang tinggi, kemampuan
menginspirasi, memiliki visi, dan mempunyai standar etika dan moral. Dengan tipe kepemimpinan
yang menginspirasi sekaligus mampu memotivasi ini yang mendukung baiknya pelayanan publik
sebuah organisasi. Dengan kata lain kepemimpinan yang transformasional melalui tindakannya
mencoba untuk mengubah pelayan publik menjadi lebih baik (Milner and Joyce, 2005).

Penerapan kepemimpinan transformasional di bidang pariwisata juga telah memberikan hasil
yang baik dibandingkan pengelolaan dengan sistem kepemimpinan tradisional yang top-down.
Terutama dalam membangun sistem Destination Management Organisation (DMO) untuk
meningkatkan potensi wisata sebuah wilayah yang dikelola secara komprehensif. Dengan penerapan
kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan DMO maka sistem kepemimpinan yang
mengandalkan kekuasaan beralih menuju sistem kepemimpinan secara kolektif. Kesuksesan
kepemimpinan model ini diteliti pada destinasi wisata di Inggris (Hristov and Ramkissoon, 2016).

Dalam dunia pendidikan, kepiawaian seorang pemimpin mutlak diperlukan. Hal ini
dikarenakan ada banyak komponen yang perlu ditangani dari sebuah organisasi pendidikan. Dengan
kepemimpinan transformasional dalam organisasi pendidikan, seseorang tidak hanya berorientasi
untuk masa sekarang saja, melainkan juga memiliki wawasan ke depan. Apalagi dalam dunia
pendidikan yang terus-menerus mengalami perubahan. Terdapat tujuh elemen dalam kepemimpinan
transformasional, diantaranya (1) pernyataan visi, (2) visi harus meyakinkan dan bisa untuk dicapai,
(3) bertindak secara optimis untuk mencapai misi, (4) mampu memotivasi bawahan, (5) membangun
nilai positif, (6) berperilaku sebagai model, dan (7) mampu mendelegasikan (Komsiyah, 2016).

Sebagai contoh penerapan kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan yang pernah
diteliti adalah di Universitas Tanjungpura Pontianak menunjukkan kepemimpinan transformasional
dapat meningkatkan kepuasan kerja dosen bahkan disarankan untuk dikembangkan hingga level
jurusan (Rosnani, 2012). Penelitian lainnya dilakukan di Universitas Mercu Buana yang
menggunakan metode path analysis, dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat mempengaruhi kinerja dosen di perguruan tinggi tersebut. Hal ini terlihat dari
pengaruh yang diperoleh dari pengaruh langsung dengan nilai yang lebih tinggi daripada pengaruh
tidak langsungnya (Paijan and Ali, 2017).

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan model penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif salah
satu bentuk pendekatan yang dilakukan ialah bersifat penyelidikan. Dalam hal ini, topik atau subyek
penelitian yang diteliti belum banyak ditulis sehingga peneliti harus mendengarkan informasi dan
membuat gambaran berdasarkan keterangan informan dan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan ini
dilakukan supaya bisa memahami secara lebih luas mengenai penerapan kepemimpinan
transformasional pada objek penelitian.
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Penelitian yang dilakukan menggunakan studi kasus, yakni sebuah pendekatan penelitian
dengan mempelajari sebuah kasus tanpa adanya intervensi dari pihak manapun (Salim, 2001). Hal ini
dilakukan karena dalam meneliti sebuah fenomena yang dibatasi pada suatu tempat atau daerah
tertentu yang dilakukan agar dapat memahami secara lebih mendalam kasus tersebut.

Penelitian ini menggunakan objek analisis Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Kota Sungai
Penuh. Perguruan Tinggi Swasta sebagai sebuah lembaga atau organisasi pendidikan di Kota Sungai
Penuh yang memiliki banyak elemen untuk dikelola bukan sekedar urusan akademis. Melainkan juga
pengelolaan keuangan, manajemen penelitian, peningkatan kapasitas dosen, mutu keluaran mahasiswa
yang baik, termasuk pula pelaksanaan pengabdian masyarakat. Bisa dikatakan manajemen yang harus
dilakukan di Perguruan Tinggi Swasta cukup kompleks. Hal ini tentu saja, mau tidak mau menuntut
sikap dan gaya kepemimpinan yang mampu menguasai banyak hal sekaligus. Sebagai sebuah
Perguruan Tinggi Swasta, tidak bisa bekerja sendiri. Pihak kampus harus saling bersinergi dengan
pihak Yayasan.

Menurut Sugiyono (2011), teknik pengumpulan data yang bisa digunakan dalam penelitian
deskriptif ataupun kualitatif adalah wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data
primer data yang berhubungan langsung dengan objek penelitian yaitu staf humas dan protokol. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan keadaan demografi terutama data
objek penelitian.

Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian pustaka sebagai bentuk perbandingan antara
kondisi yang terjadi dengan teori maupun penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan di lapangan tentang kepemimpinan transformasional
di beberapa Perguruan Tinggi Swasta di Kota Sungai Penuh yang telah melakukan suksesi pemimpin.
Proses dan sistem pemilihan pimpinan yang baru tersebut telah ditetapkan dalam statuta. Kelemahan
yang terjadi di mana setiap calon pemimpin tidak dibekali atau dipersiapkan terlebih dahulu secara
khusus untuk menjadi pemimpin di masa mendatang karena tidak adanya pelatihan maupun
pendampingan bagi calon pimpinan yang ada. Walau demikian, setiap calon pemimpin tetap
melakukan proses diseminasi visi mereka sebelum pemilihan dilakukan. Proses sosialisasi visi para
calon pimpinan tersebut telah ditetapkan, sekaligus diikuti oleh pihak yayasan. Karena melalui cara
inilah pihak yayasan dapat menyaring para bakal calon pimpinan Perguruan Tinggi tersebut.

Salah satu syarat lainnya yang ditentukan oleh yayasan adalah para bakal calon pemimpin,
haruslah orang yang pernah memegang jabatan tertentu. Hal ini bertujuan supaya siapapun yang
menjabat dan terpilih nantinya setidaknya pernah memiliki pengalaman dalam hal kepemimpinan.
Dari kedua poin tersebut, terlihat pihak yayasan dapat membangun sinergi dengan pihak akademik di
Perguruan Tinggi Swasta untuk menetapkan calon pemimpin yang transformasional. Hal ini
menunjukkan pihak yayasan telah menjalankan prinsip yang ditetapkan oleh Groves (2007).

Dari segi kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan yang terpilih telah menunjukkan
adanya sistem kepemimpinan transformasional di Perguruan Tinggi Swasta dan telah berjalan dengan
cukup baik. Walaupun tidak semua elemen dapat terpenuhi.

Proses kepemimpinan yang berjalan saat ini telah dapat memenuhi semua unsur kepemimpinan
transformasional yang diuraikan Komsiyah (2016). Mulai dari menyatakan visi hingga kemampuan
untuk mendelegasikan tugasnya. Walaupun masih terdapat kekurangan dalam menerapkan elemen
perilaku kepemimpinan transformasional yang ditetapkan Bass. Salah satunya, idealized influence
belum begitu maksimalnya penerapan role model. Sederhananya apabila seorang pemimpin yang
sering datang terlambat tentunya akan diikuti oleh bawahan yang ikut-ikutan menjadi tidak disiplin.
Berkebalikan dengan sebelumnya, untuk elemen individualized consideration telah dilakukan dengan
baik, pimpinan Perguruan Tinggi yang bersedia untuk memperhatikan bawahannya, misalnya dengan
mengunjungi acara pernikahan atau menjenguk anggota keluarga dosen yang sakit.

Pada poin ketiga inspirational motivation, masih berhubungan dengan sikap yang kurang
disiplin namun meminta karyawan maupun dosen untuk berperilaku disiplin, tentunya bukan hal yang
mudah. Karyawan maupun dosen akan disiplin lebih dikarenakan rasa keterpaksaan bukan karena
prakarsa pribadi. Sedangkan elemen keempat, yaitu intellectual stimulation dapat ditunjukkan dengan
baik karena di Perguruan Tinggi dianjurkan dosen untuk menulis karya ilmiah dan juga menulis
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modul atau buku sebagai upaya kreatif. Hal ini sesuai pula dengan hasil penelitian Paijan & Ali
(2017) dan Wazirman (2020) yang menjelaskan bahwa sikap kepemimpinan transformasional di
organisasi apapun, termasuk pula dari pimpinan perguruan tinggi akan mempengaruhi pula kinerja
dosen dan karyawan yang ada. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil Sartika (2014) bahwa sikap
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap keinginan keluar seorang karyawan dari
organisasinya. Hal ini juga terjadi pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Sungai Penuh, dengan tidak
adanya dosen maupun bagian akademik yang keluar atau mengajukan pindah kerja ke tempat lainnya.

SIMPULAN

Kepemimpinan transformasional mensyaratkan kepemimpinan yang memiliki visi. Dari
berbagai konsep kepemimpinan yang ada; kepemimpinan transformasional sampai saat ini disepakati
oleh berbagai kalangan baik praktisi maupun akademisi sebagai model kepemimpinan yang unggul
terutama sekali dalam menjabarkan karakter pemimpin. Penerapan kepemimpinan transformasional
telah diterapkan juga pada Perguruan Tinggi Swasta di Kota Sungai Penuh. Hal ini dapat diketahui
melalui adanya jalinan sinergi antara pihak yayasan dan juga pihak kampus; terutama peran yayasan
dalam menetapkan calon ketua sebelum berlangsungnya pemilihan. Pimpinan yang terpilih juga telah
menunjukkan karakter kepemimpinan transformasional dari ketujuh unsur kepemimpinan. Namun,
untuk elemen perilaku kepemimpinan transformasional masih terdapat sebagian yang belum
terlaksana dengan baik, yaitu elemen idealized influence dan inspirational motivation.

Sebagai implikasi dari penelitian ini, peneliti menyarankan bagi Perguruan Tinggi Swasta baik
yang berada di Kota Sungai Penuh maupun daerah lainnya untuk dapat menerapkan kepemimpinan
transformasional. Hal ini dikarenakan di tengah persaingan global yang berubah dengan cepat
menuntut sosok pemimpin yang mampu berubah dan adaptif dengan cepat.
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